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Ibadah Kunjungan Batam III, 29 Agustus 2013 (Kamis Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Matius 5:13
5:13 â��Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain
dibuang dan diinjak orang.

Garam dunia menunjuk pada kedudukan/ status warga kerajaan Surga.
Garam dunia adalah hamba Tuhan/ anak Tuhan yang hidup dalam urapan Roh Kudus dan dalam kesucian. Ini yang sangat
dibutuhkan oleh Tuhan.
Fungsi garam adalah memberi rasa enak dan mencegah kebusukan.
Dunia tanpa garam atau tanpa hamba Tuhan/ anak Tuhan yang hidup dalam urapan Roh Kudus dan kesucian akan menjadi tidak
enak bahkan busuk, hidup dalam dosa sampai puncaknya dosa yaitu dosa makan-minum dan dosa kawin-mengawinkan, sehingga
dihukum dan dibinasakan oleh Tuhan. Dunia seringkali tidak mengerti dan membenci anak Tuhan/ hamba Tuhan. Padahal
sebenarnya dunia ini masih terasa enak karena masih ada anak Tuhan/ hamba Tuhan.

Keadaan dunia ditinggal oleh garam terjadi dari jaman ke jaman sampai jaman akhir.

Jaman permulaan/ jaman Allah Bapa, dihitung dari Adam sampai Abraham selama kurang lebih 2000 tahun, diwakili oleh1.
Nuh.
Jaman pertengahan/ jaman Anak Allah, dihitung dari Abraham sampai kedatangan Yesus pertama kali selama kurang lebih2.
2000 tahun, diwakili oleh Lot.
Jaman akhir/ jaman Allah Roh Kudus, dihitung dari kedatangan Yesus pertama kali sampai kedatangan Yesus kedua kali3.
selama kurang lebih 2000 tahun, diwakili oleh gereja Tuhan.

ad. 2. Jaman pertengahan/ jaman Anak Allah, diwakili oleh Lot.
Lukas 17:28-29
17:28 Demikian juga seperti yang terjadi di zaman Lot: mereka makan dan minum, mereka membeli dan menjual, mereka
menanam dan membangun.
17:29 Tetapi pada hari Lot pergi keluar dari Sodom turunlah hujan api dan hujan belerang dari langit dan membinasakan mereka
semua.

Keadaan manusia termasuk anak Tuhan pada jaman Lot:

Makan-minum dan kawin-mengawinkan.a.
Dosa kawin-mengawinkan menunjuk pada:

Dosa percabulan antara laki-laki dan wanita yang bukan suami istri sah.
Dosa seks lewat pandangan, perkataan, pendengaran.
Penyimpangan seks, yaitu homoseks dan lesbian.
Nikah yang salah, terutama kawin-cerai.

Membeli dan menjual, menunjuk pada kesibukan atau aktivitas di dalam dunia, yaitu berdagang, kuliah, dll, sehingga tidakb.
bisa memperkembangkan mina kepercayaan Tuhan. Mina dibungkus dengan sapu tangan sehingga jumlahnya tetap satu
dan tidak berkembang.
Artinya sekarang adalah tidak setia dalam ibadah pelayanan sampai tinggalkan ibadah pelayanan.

Menanam dan membangun.c.
Menanam adalah kegiatan di ladang. Membangun menunjuk pada bangunan. Kalau sudah jatuh dalam dosa makan-minum
dan kawin-mengawinkan, dan membeli menjual, maka akan bekerja di ladang dan bangunan yang palsu, yaitu
pembangunan tubuh Babel atau mempelai wanita setan.

Wahyu 17:4-5
17:4 Dan perempuan itu memakai kain ungu dan kain kirmizi yang dihiasi dengan emas, permata dan mutiara, dan di
tangannya ada suatu cawan emas penuh dengan segala kekejian dan kenajisan percabulannya.
17:5 Dan pada dahinya tertulis suatu nama, suatu rahasia: â��Babel besar, ibu dari wanita-wanita pelacur dan dari
kekejian bumi.â��

Ciri pembangunan Babel adalah menonjolkan kemakmuran dan berkat jasmani, juga hiburan-hiburan secara jasmani,
tetapi tanpa penyucian. 

Keadaan manusia pada jaman Lot di Sodom Gomora adalah dalam kebusukan dan tanpa garam.
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2 Petrus 2:7-8
2:7 tetapi Ia menyelamatkan Lot, orang yang benar, yang terus-menerus menderita oleh cara hidup orang-orang yang tak
mengenal hukum dan yang hanya mengikuti hawa nafsu mereka saja, --
2:8 sebab orang benar ini tinggal di tengah-tengah mereka dan setiap hari melihat dan mendengar perbuatan-perbuatan mereka
yang jahat itu, sehingga jiwanya yang benar itu tersiksa--

Lot sebagai garam dunia tetap hidup dalam kebenaran. Lot tidak berbuat dosa, bahkan jiwanya tersiksa dan berkeluh kesah
mendengar dan melihat kebusukan Sodom.

Bagaimana sikap kita saat menghadapi kebusukan di dunia? Kalau masih tertawa atau menyetujui saat orang lain berbuat dosa,
itu bukan garam dunia.

Lukas 17:29
17:29 Tetapi pada hari Lot pergi keluar dari Sodom turunlah hujan api dan hujan belerang dari langit dan membinasakan mereka
semua.

Setelah Lot pergi dari Sodom Gomora, maka manusia Sodom Gomora tanpa garam dunia dan menjadi busuk, mereka mengalami
hujan api dan belerang dari langit dan binasa selamanya.

Kejadian 19:24-26
19:24 Kemudian TUHAN menurunkan hujan belerang dan api atas Sodom dan Gomora, berasal dari TUHAN, dari langit;
19:25 dan ditunggangbalikkan-Nyalah kota-kota itu dan Lembah Yordan dan semua penduduk kota-kota serta tumbuh-tumbuhan
di tanah.
19:26 Tetapi isteri Lot, yang berjalan mengikutnya, menoleh ke belakang, lalu menjadi tiang garam.

Lot sekeluarga diselamatkan dari hukuman Allah tetapi istri Lot menoleh ke belakang dan menjadi tiang garam. Tiang garam sama
dengan garam yang tawar, tidak berguna, dibuang, dan hanya untuk diinjak-injak. Sesudah diselamatkan, kita masih harus
meningkat supaya tidak menjadi garam yang tawar. Lewat Kabar Baik, kita diselamatkan dan tidak dihukum. Tetapi harus
dilanjutkan lewat Kabar Mempelai supaya kita menuju kesempurnaan dan tidak menoleh ke belakang.

Matius 5:13
5:13 â��Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain
dibuang dan diinjak orang.

Dibuang dan diinjak orang artinya masuk dalam aniaya antikris yang berkuasa di bumi selama 3.5 tahun.
Ada 2 kemungkinan di masa antikris:

Sedikit yang mati syahid, artinya tidak mau menyembah antikris dan tetap menyembah Yesus sekalipun disiksa dengan
dahsyat, sampai akhirnya dipancung kepalanya. Ini berarti mengasinkan garam yang tawar dengan darahnya sendiri.
Tetapi jika Yesus datang kembali kedua kali, kehidupan itu tetap menjadi garam dunia dan akan dibangkitkan dalam tubuh
kemuliaan yang sempurna seperti Yesus untuk bisa menyambut kedatangan Yesus kedua kali.

Banyak kehidupan yang tidak tahan siksaan antikris sehingga menyembah antikris dan dicap 666 menjadi sama dengan
antikris. Secara tubuh memang tidak disiksa, tetapi jika Yesus datang kembali kedua kali, kehidupan semacam ini akan
dibinasakan selama-lamanya di neraka.

Lukas 17:32
17:32 Ingatlah akan isteri Lot!

Istri Lot menunjuk pada kehidupan Kristen yang sudah selamat tetapi berhadapan dengan antikris karena menoleh ke belakang.
Menoleh ke belakang artinya:

Tidak taat, tidak dengar-dengaran.a.
Garam dunia adalah tidak menoleh ke belakang, sama dengan taat dengar-dengaran kepada firman Tuhan.
Dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari perkara kecil, kita harus taat.
Lanjut taat dengar-dengaran pada firman Tuhan dalam rumah tangga.

Suami yang taat mengasihi istri seperti diri sendiri dan tidak berlaku kasar pada istri.
Istri yang taat adalah tunduk pada suami dalam segala sesuatu.
Anak-anak yang taat adalah dengar-dengaran pada orang tua dan meringankan beban orang tua. 

Suami yang mengasihi istri seperti diri sendiri adalah bagaikan menadahkan tangan untuk berdoa sehingga ada kekuatan
bagaikan singa. Istri yang tunduk memberikan kemanisan seperti madu, maka teka-teki Simson akan terjawab. Menikah
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adalah bagaikan teka-teki, kalau tidak bisa menjawab, maka akan telanjang. Tetapi saat bisa menjawab teka-teki, maka
nikah akan dipermuliakan, sampai menerima pakaian kemuliaan yang putih berkilau-kilau untuk menyambut kedatangan
Yesus kedua kali di awan-awan yang permai. Anak-anak yang taat akan membuat rumah tangga indah, dan masa
depannya juga akan indah.

Matius 7:21-23
7:21 Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan! akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga, melainkan dia
yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di sorga.
7:22 Pada hari terakhir banyak orang akan berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan, bukankah kami bernubuat demi nama-Mu,
dan mengusir setan demi nama-Mu, dan mengadakan banyak mujizat demi nama-Mu juga?
7:23 Pada waktu itulah Aku akan berterus terang kepada mereka dan berkata: Aku tidak pernah mengenal kamu!
Enyahlah dari pada-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!â��

Ukuran keberhasilan dalam ibadah pelayanan adalah taat dengar-dengaran pada firman pengajaran yang benar sesuai
dengan firman. Ukuran keberhasilan bukan hebatnya pelayanan, bukan mengusir setan, bukan mengadakan mujizat, dll.

Firman adalah komando dari pelayanan. Kalau komando salah ditaati, maka pelayanan salah. Tetapi kalau komando benar
dan tidak ditaati, maka juga akan menjadi garam yang tawar.

Terikat oleh ikatan Sodom Gomora.b.
Kalau masih terikat, maka semakin jauh melayani akan semakin terasa ikatannya, sampai suatu waktu menoleh ke
belakang seperti istri Lot.
Ada 2 ikatan di Sodom Gomora:

Dosa kenajisan, yaitu makan-minum dan kawin-mengawinkan.
Dosa kejahatan, yaitu ikatan akan uang, yang membuat kita kikir dan serakah.
Kikir artinya tidak bisa memberi. Serakah artinya merampas hak orang lain, terutama hak Tuhan yaitu perpuluhan
dan persembahan khusus.

Garam dunia tidak menoleh ke belakang, artinya terlepas dari ikatan Sodom Gomora dan bisa hidup benar dan suci. Juga
terlepas dari dosa kejahatan, sehingga bisa lebih berbahagia memberi daripada menerima.

Kisah Rasul 20:33,35
20:33 Perak atau emas atau pakaian tidak pernah aku ingini dari siapapun juga.
20:35 Dalam segala sesuatu telah kuberikan contoh kepada kamu, bahwa dengan bekerja demikian kita harus membantu
orang-orang yang lemah dan harus mengingat perkataan Tuhan Yesus, sebab Ia sendiri telah mengatakan: Adalah lebih
berbahagia memberi dari pada menerima.â��

Pandangan tertuju pada Sodom Gomora, tidak tertuju pada Tuhan.c.
Garam dunia tidak menoleh ke belakang, artinya matanya hanya tertuju pada Yesus yang memimpin kita pada
kesempurnaan.

Ibrani 12:2
12:2 Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang memimpin kita dalam iman, dan yang
membawa iman kita itu kepada kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti sukacita
yang disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan takhta Allah.

Mata hanya memandang wajah Yesus yang bersinar bagaikan matahari, sama dengan menyembah Tuhan. Jangan banyak
berkeluh-kesah, jangan banyak mengomel, tetapi lebih baik kita memandang wajah Yesus dan menyembah Dia.

Kejadian 19:23-24
19:23 Matahari telah terbit menyinari bumi, ketika Lot tiba di Zoar.
19:24 Kemudian TUHAN menurunkan hujan belerang dan api atas Sodom dan Gomora, berasal dari TUHAN, dari langit;

Ada dua pilihan, kalau sekarang mau menjadi garam dunia dan banyak menyembah Tuhan, maka kita akan memandang
matahari terbit di Zoar. Tetapi jika banyak memandang yang lain, banyak berkeluh-kesah, maka akan masuk hujan api dan
belerang di Sodom Gomora.

Biar kita banyak menyembah Tuhan dan merasakan hangatnya kasih Allah. Kegunaan matahari:
Menghadapi keadaan seperti Sodom Gomora.
Artinya:

Sinar matahari kasih Allah melindungi kita dari celaka marabahaya di dunia, dari antikris, sampai1.
melindungi kita dari penghukuman Tuhan atas dunia.
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Memelihara, memberi hidup.2.
Kadar garam di Laut Mati sangat tinggi, sehingga bakteri pun tidak bisa hidup. Tidak ada lagi yang bisa
hidup di Sodom Gomora. Tetapi kasih Allah memelihara hidup kita di tengah segala kemustahilan di dunia.
Memberikan masa depan yang indah tepat pada waktuNya.3.

Untuk menghadapi pergumulan.
Kejadian 32:24,28,30-31
32:24 Lalu tinggallah Yakub seorang diri. Dan seorang laki-laki bergulat dengan dia sampai fajar menyingsing.
32:28 Lalu kata orang itu: â��Namamu tidak akan disebutkan lagi Yakub, tetapi Israel, sebab engkau telah
bergumul melawan Allah dan manusia, dan engkau menang.â��
32:30 Yakub menamai tempat itu Pniel, sebab katanya: â��Aku telah melihat Allah berhadapan muka, tetapi
nyawaku tertolong!â��
32:31 Lalu tampaklah kepadanya matahari  terbit,  ketika ia telah melewati  Pniel;  dan Yakub pincang karena
pangkal pahanya.

Yaitu:
Pergumulan melawan ketakutan dan kekuatiran. Saat memandang wajah Yesus, kita akan mengalami1.
ketenangan dan damai sejahtera, semua jadi enak dan ringan.
Pergumulan menghadapi keluarga, menghadapi nikah dan buah nikah. Biar kita bergumul memandang2.
wajah Tuhan sampai nikah dan buah nikah dipulihkan.
Pergumulan menghadapi masalah yang mustahil. Kasih Allah lebih besar dari segala masalah.3.
Pergumulan sampai mendapat nama baru, sampai mengalami pembaharuan dari manusia daging menjadi4.
manusia rohani.
Yakub yang artinya penipu diubahkan menjadi Israel yang artinya pemenang. Pembaharuan dimulai dari
tidak berdusta, jujur, tidak menipu. Jika "ya" katakan "ya", jika "tidak" katakan "tidak". Sampai suatu waktu
tidak lagi salah dalam perkataan.

Yakobus 3:2
3:2 Sebab kita semua bersalah dalam banyak hal; barangsiapa tidak bersalah dalam perkataannya, ia
adalah orang sempurna, yang dapat juga mengendalikan seluruh tubuhnya.

Kita hanya menyeru "Haleluya" dan menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai.

Selama matahari masih bersinar, Yesus masih memperhatikan dan mempedulikan kita. Yesus bergumul bersama
kita sampai masuk Perjamuan Kawin Anak Domba.

Tuhan memberkati.


